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ABSTRAK

Perairan selatan Indonesia memiliki kondisi batimetri yang unik, begitu pula dengan kondisi kualitas perairan 
di dalamnya yang selanjutnya akan mempengaruhi biota perairan. Penelitian dilakukan pada April 2008 dengan 
menempatkan 4 titik stasiun, dari mulai Selat Sunda hingga menuju ke Pameungpeuk Garut yang merupakan 
daerah Samudera Hindia. Pengamatan terhadap kualitas air dilakukan dengan menggunakan Conductivity 
Temperature Depth (CTD), sedangkan pengamatan plankton dilakukan dengan sampling plankton menggunakan 
Rosette Sampler. Profil suhu dan salinitas menunjukkan adanya perubahan nilai pada kedalaman sekitar 75 m. 
Plankton yang paling banyak ditemukan adalah genus Chaetoceros. Kelimpahan fitoplankton tertinggi adalah 
6.825 ind/L yang terjadi pada kedalaman 50 m di stasiun 5 dan kelimpahan zooplankton tertinggi adalah 1.708 
ind/L yang terjadi pada kedalaman 50 m di stasiun 3. Sebaran horizontal menunjukkan semakin dekat daratan, 
suhu bernilai tinggi dan salinitas bernilai rendah.

Kata kunci: Plankton, kualitas air, samudera hindia, kedalaman, suhu, salinitas.

ABSTRACT

Southern part of Indonesia waters has a unique bathymetric conditions as well as water quality condition 
that affect aquatic biota in the region. The research was conducted on April 2008 within 4 stations in Indian 
Ocean, starting from Sunda Strait to Pameungpeuk Garut. Observations on water quality was conducted using 
Conductivity Temperature Depth (CTD), whereas sampling plankton observations were carried out using a 
Rosette Sampler. The temperature and salinity profiles started to change at 75 m depth. The dominant plankton 
found is the genus Chaetoceros. The highest concentration of phytoplankton was 6,825 ind/L at a depth of 50 m 
in station 5, on the other hand, highest concentration of zooplankton was 1,708 ind/L 50 m depth in station 3. 
Horizontal distribution shows that the condition of temperature (high) and salinity (lower) near coastal area.

Keywords: plankton, water quality, indian ocean, depth, temperature, salinityKeywords: depth, plankton, 
station.
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PENDAHULUAN

Selat Sunda merupakan selat yang memiliki pengaruh 
dari Laut Jawa di bagian utara dan Samudera Hindia di 
bagian selatan. Pencampuran air tersebut didorong 
oleh perbedaan arus sehingga menimbulkan 
karakteristik massa air yang unik untuk setiap daerah. 
Parameter yang sangat dipengaruhi adalah suhu dan 
salinitas. Suhu akan berubah drastis pada lapisan 
termoklin yang akan memicu terjadinya kenaikan 
massa air laut dari dasar laut ke permukaan upwelling 
yang dimulai dengan menurunnya kestabilan kolom air 
yang menunjukkan pelemahan stratifikasi massa air, 
kemudian diikuti dengan naiknya massa air dari lapisan 
dalam ke permukaan dengan suhu yang rendah (Novia 
et al., 2016). Peristiwa upwelling dapat memberikan 
keuntungan karena dianggap sebagai waktu yang tepat 
untuk melakukan penangkapan ikan. Namun, peristiwa 
ini dapat menjadi buruk apabila terlalu banyak nutrien 
yang teraduk ke permukaan sehingga menyebabkan 
terjadinya meningkatnya konsentrasi alga yang 
berbahaya Harmful Algal Blooms (HABs).

Selat Sunda hingga Pameungpeuk Garut merupakan 
perairan yang masih memiliki pengaruh dari daratan 
dan juga terpengaruh oleh lautan lepas. Aktivitas yang 
dilakukan manusia, seperti penggunaan deterjen dan 
pestisida di daratan akan memberikan dampak terhadap 
perairan melalui aliran sungai yang membawa polutan 
tadi dari hulu hingga ke hilir, proses ini biasa disebut 
runoff. Proses runoff membawa nutrien dan unsur hara 

yang selanjutnya mengendap di bawah laut yang 
berperan dalam proses dan perkembangan organisme 
hidup, seperti fitoplankton (Wang et al., 2015) yang 
apabila terjadi upwelling maka akan naik ke permukaan 
laut dan menjadi makanan bagi fitoplankton.   

Perairan Pameungpeuk Garut merupakan perairan yang 
merupakan muara dari beberapa sungai, yaitu Sungai 
Cilauteureun, Sungai Cipasanggrahan, dan Sungai 
Cimangke. Perairan Pamengpeuk merupakan salah 
satu perairan yang terkena pengaruh radionuklida, 
yaitu Radionuklida Cesium-137 (137Cs) dimana jenis 
Cesium ini merupakan logam yang sangat reaktif saat 
bereaksi dengan air (Aziz et al., 2015). Perairan Selat 
Sunda hingga Selatan Garut merupakan representasi 
dari Samudera Hindia yang termasuk ke dalam Zona 
Ekonomi Ekslusif ZEE Indonesia. Arus yang bergerak 
tersebut sangat dipengaruhi oleh musim (Wahyono, 
2013). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
sebaran dan profil kualitas air serta pengaruh sebaran 
kualitas air terhadap populasi plankton di Selat Sunda 
hingga Pameungpeuk.

BAHAN DAN METODE

 Penelitian dilakukan dengan mengambil data parameter 
kualitas air di 4 stasiun berbeda yang dianggap dapat 
mewakili gambaran perairan dia area tersebut (metode 
purposive Sampling), 4 stasiun tersebut tersebar dari 
Selat Sunda hingga Pameungpeuk Garut pada April 
2008. Sampling dilakukan dengan mengikuti kapal 

Gambar 1. Lokasi penelitian. Sumber: (Ocean Data View, 2018)
Figure 1. Research location. Source: (Ocean Data View, 2018)
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riset Baruna Jaya. Stasiun 3 diamati pada pukul 11:00 
WIB dengan koordinat 7°30.919’ LS 105°48.662 BT, 
stasiun 4A diamati pada pukul 18:00 denganf koordinat 
6°51.906’ LS 105°11.893’ BT, stasiun 4B diamati 
pada pukul 07:00 WIB dengan koordinat 6°51.882’ 
LS 105°11.909’, stasiun 5 diamati pada pukul 17:00 
dengan koordinat 6°15.351’ LS 105°34.973’ BT, dan 
stasiun 6 diamati pada pukul 21:30 dengan koordinat 
5°51.898’ LS 105°1.069’ BT (Gambar 1). 

Sampling plankton dilakukan menggunakan Rosette 
Sampler yang turun perlahan dan akan terbuka pada 
kedalaman tertentu, yaitu 0 m, 25 m, 50 m, 75 m, dan 
100 m. Kemudian, air disaring menggunakan jaring 
plankton (plankton net) dengan mesh size 20 µm. 
Pengawetan plankton dilakukan dengan menggunakan 
formalin yang sudah disanggah (1 L 37% formaldehyde 
+ 20 g sodium borate) sebanyak 40 mL hingga 1 L 
sampel air. Analisis plankton dilakukan terhadap 
kelimpahan, indeks diversitas, indeks keseragaman, 
indeks dominansi, dan analisis regresi. 

Analisis kelimpahan plankton digunakan untuk 
mengetahui jenis-jenis fitoplankton dan zooplankton 
yang ditemukan. Menurut APHA, kelimpahan plankton 
dilakukan dengan persamaan.

N =   

dimana,
N : jumlah individu per liter (ind/L)
n : adalah jumlah plankton pada seluruh lapang 
pandang
p : jumlah lapang pandang yang teramati
Oi  : luas Sedgwick Rafter Counting Cell (mm2)
Op  : luas satu lapang pandang (mm2), Vr adalah 
volume air tersaring (mL), 
Vo : volume air yang diamati (mL), 
Vs : adalah volume air yang disaring (L). 

Analisis indeks diversitas digunakan untuk mengetahui 
keragaman jenis plankton yang ditemukan. Menurut 
Parson et al. (1977), indeks diversitas dihitung 
berdasarkan Shannon-Wiener dengan persamaan.

H’ = - Ʃ  

dimana,
H’ : indeks keanekaragaman
ni : adalah jumlah individu jenis ke-i

N : adalah jumlah total individu.

Analisis indeks keseragaman digunakan untuk 
mengetahui keseragaman jenis plankton yang 
ada di setiap stasiun. Menurut Pole (1974) dalam 
Supono (2009), indeks keseragaman dihitung dengan 
persamaan

E =  

dimana,
E : indeks keseragaman
H’  : adalah indeks keanekaragaman
Hmaks  : log2 S 
S : jumlah jenis

Analisis indeks dominansi digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana plankton dapat mendominasi kelompok 
plankton lainnya. Menurut Odum (1996), indeks 
dominansi dihitung dengan persamaan.

C =  

dimana,
ni : jumlah individu jenis ke-I dan N adalah 
jumlah total individu. 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh 
stasiun dan kedalaman terhadap kelimpahan plankton.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2 menunjukkan sebaran suhu cenderung 
sama di setiap kedalaman dan stasiunnya. Semakin 
mendekati Samudera Hindia, suhu semakin 
menurun yang ditunjukkan pada stasiun 3. Semakin 
mendekati Selat Sunda, suhu semakin meningkat 
yang ditunjukkan pada stasiun 6. Perbedaan suhu 
tersebut menunjukkan adanya sirkulasi horizontal di 
lapisan permukaan. Semakin dalam perairan, suhu 
akan semakin menurun disebabkan karena kurangnya 
pengaruh cahaya matahari yang dapat menembus pada 
perairan yang dalam. Menurut Kalangi et al. (2013), 
faktor yang mempengaruhi persebaran suhu perairan 
adalah angin, arus pasang surut, dan perbedaan gradien 
tekanan. Kecepatan angin akan menimbulkan gaya 
friksi di permukaan laut yang menimbulkan terjadinya 
pergerakan massa air. Pasang surut mengakibatkan 
terjadinya pengadukan dasar laut yang umumnya 
terjadi di daerah pantai sehingga daerah pantai memiliki 
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banyak unsur hara dan sedimen yang menyebabkan 
suhu menjadi lebih tinggi dibandingkan lautan lepas. 
Perbedaan gradien tekanan disebabkan karena adanya 
masukan perairan dari sungai ke laut sehingga suhu 
di daerah pantai akan lebih tinggi. Selain itu, suhu 
perairan dapat dipengaruhi oleh posisi matahari, letak 
geografis, musim, kondisi atmosfir, dan batimetri 
(Kalangi et al, 2013; Kusmanto et al., 2016).

Gambar 3 menunjukkan semakin mendekati Samudera 
Hindia (stasiun 3), salinitas semakin tinggi dan semakin 
mendekati Selat Sunda (stasiun 6), salinitas semakin 
rendah. Semakin bertambah kedalaman, salinitas 
semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Menurut 
Kalangi et al. (2013), salinitas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu penguapan, curah hujan, dan 
masukan air sungai. Stasiun 5 dan 6 merupakan daerah 
Selat Sunda yang sangat dipengaruhi oleh masukan air 
sungai. Salah satu sungai besar yang bermuara di Selat 
Sunda adalah kali Grogol. Adanya masukan air sungai 

menyebabkan terjadinya pola variasi salinitas. Pola 
variasi salinitas di lautan lepas lebih dipengaruhi oleh 
penguapan yang menyebabkan rendahnya salinitas. 
Jumlah salinitas di laut juga akan selalu sama walaupun 
terjadi penguapan. Tingginya nilai salinitas di stasiun 
3 dan 4 atau mendekati Samudera Hindia disebabkan 
karena tidak adanya pengaruh masukan dari sungai.

Profil suhu di setiap stasiun menunjukkan pola yang 
sama, yaitu semakin bertambahnya kedalaman, 
kondisi suhu semakin menurun. Kondisi berbeda untuk 
stasiun 5 dan 6 dimana suhu cenderung homogen dari 
permukaan sampai kedalaman 50-75 m, hal ini dapat 
terjadi akibat pengaruh angin yang masih dominan 
pada kedalaman tersebut. Profil suhu secara vertikal 
dibedakan menjadi 3 lapisan, yaitu Mixed layer, 
thermocline layer, dan deep layer. Mixed layer adalah 
lapisan paling atas di suatu perairan yang tercampur 
sempurna dan memiliki suhu yang cenderung hangat 
karena masih terpengaruh oleh paparan matahari dan 

Gambar 2. Sebaran suhu pada seluruh kedalaman.
Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Ocean Data View
Figure 2. Temperature distribution at all depths.
Source: Observation results processed with Ocean Data View
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memiliki gradien suhu yang tidak besar. Thermocline 
layer adalah lapisan yang mengalami penurunan suhu 
secara drastis dan memiliki gradien 0,1°C per meter. 
Deep layer adalah lapisan dalam yang memiliki suhu 
relatif konstan. (Nontji, 1987), Kalangi et al. (2013)). 
Profil suhu menunjukkan lapisan termoklin ditemui 
mulai pada kedalaman sekitar 75 m. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya perubahan suhu yang sangat drastis 
dari 25°C-30°C menjadi 10°C-15°C. Gambar 4 juga 
menunjukkan bahwa setiap stasiun memiliki suhu 
yang tidak berbeda jauh.

Profil salinitas menunjukkan terjadinya perubahan 
salinitas pada kedalaman sekitar 75 m. Perubahan 
tidak terjadi secara drastis karena salinitas laut berkisar 
antar 25-35 ppt. Berbeda dengan suhu, semakin dalam 
perairan, salinitas semakin meningkat. Menurut Kalangi 
et al. (2013), perubahan salinitas tidak terjadi secara 
linier. Parameter salinitas juga memiliki perbedaan 
di setiap lapisan. Lapisan paling atas disebut dengan 

Mixed layer, yaitu lapisan yang memiliki salinitas 
tercampur sempurna yang disebabkan karena adanya 
pengaruh dari air sungai, curah hujan, dan penguapan. 
Lapisan tengah disebut halocline layer, yaitu suatu 
lapisan tengah perairan yang dicirikan dengan nilai 
salinitas yang mengalami perubahan secara drastis dan 
terjadi di daerah muara atau estuari. Lapisan paling 
bawah disebut dengan deep layer yang memiliki 
salinitas stabil (Garrison, 2004 dalam Kalangi et al, 
2013).

Fitoplankton yang ditemukan adalah diatom, yaitu 
sebesar 92%, sedangkan sisanya adalah dinoflagellata. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Amri et al. (2014), 
dimana ditemukan diatom sebesar 98,5% di Selat Sunda. 
Selain itu, juga sesuai dengan penelitian Khasanah et 
al. (2013), dimana ditemukan diatom sebesar 95,9% di 
Samudera Hindia bagian selatan Pulau Jawa (Gambar 
5). 

Gambar 3. Sebaran salinitas pada seluruh kedalaman.
Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Ocean Data View
Figure 3. Distribution of salinity at all depths.

Source: Observation results processed with Ocean Data View
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Kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada stasiun 
5 kedalaman 50 m dengan nilai 6.825 ind/L yang 
ditunjukkan pada Gambar 6. Jenis fitoplankton yang 
banyak ditemui adalah Chaetoceros sebesar 2.450 
ind/L. Chaetoceros memiliki rentang hidup dengan 
suhu -2-29°C dan salinitas 20-36 ppt (Scott, 2015).  
Stasiun 5 kedalaman 50 m memiliki suhu 28,7°C 
dan salinitas 32,8 ppt, artinya tempat ditemukannya 
Chaetoceros sesuai dengan suhu dan salinitas hidupnya. 
Kelimpahan fitoplankton terbanyak ditemukan pada 
kedalaman 50 m di stasiun 5 disebabkan karena 
waktu Sampling dilakukan pada pukul 17:00 dimana 
matahari sudah mulai terbenam sehingga fitoplankton 
cenderung mengumpul di bawah permukaan. 

Kelimpahan zooplankton tertinggi terdapat pada 
kedalaman 50 m di stasiun 3, dimana ditemukan 

nauplii copepod sebesar 1.708 ind/L yang ditunjukkan 
pada Gambar 7. Copepod memiliki toleransi terhadap 
salinitas 28-34 ppt dan suhu 26-30°C (Santhanam & 
Perumal, 2012). Stasiun 3 kedalaman 50 m memiliki 
suhu 34,1 ppt dan suhu 28,4°C, artinya tempat 
ditemukannya nauplii copepod sudah sesuai dengan 
kemampuan hidupnya. Zooplankton memiliki sifat 
hidup migrasi nokturnal, yaitu organisme yang aktif 
berpindah dari tempat dalam ke tempat dangkal pada 
malam hari (Moniharapon et al., 2014). Zooplankton 
merupakan organisme yang memiliki sifat fototaksis 
negatif (Zulfiandi et al., 2014). Kelimpahan 
zooplankton tertinggi ditemukan pada kedalaman 50 
m karena pengamatan stasiun 3 dilakukan pada pukul 
11:00 sehingga zooplankton cenderung berada pada di 
bawah permukaan. 

 Gambar 4. Profil suhu dan salinitas.Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Ocean Data View
Figure 4. Temperature and salinity profile. Source: Observation results processed with Ocean Data View

Gambar 5. Komposisi fitoplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 5. Phytoplankton composition. Source: Observation results processed with Microsoft Excel
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Diversitas fitoplakton tertinggi adalah 2,61 ditemukan 
pada kedalaman 25 m di stasiun 5 dengan rata-rata 
diversitas seluruhnya adalah 2 yang ditunjukkan 
pada Gambar 8. Menurut Prawiradilaga et al. (2003), 
apabila H’ atau diversitas berkisar antara 1 – 3 artinya 
keanekaragaman sedang, H’ lebih dari 3 artinya 
keanekaragaman tinggi, dan H’ kurang dari 1 artinya 
keanekaragaman rendah, artinya keanekaragaman di 
lokasi pengamatan bersifat sedang. Fitoplankton yang 
ditemukan pada kedalaman 25 m di stasiun 5 terdiri dari 
7 genus dengan jumlahnya yang melimpah sehingga 
nilai diversitasnya tinggi. Keanekaragaman yang tinggi 
tersebut dapat disebabkan karena letak stasiun 5 yang 

merupakan daerah pertemuan Laut Jawa dan Samudera 
Hindia sehingga kondisi makanannya terpenuhi dan 
cahaya matahari dapat menembus hingga kedalaman 
25 m. Diversitas zooplankton tidak dapat ditampilkan 
karena zooplankton yang ditemui hanya terdiri dari 2 
jenis, yaitu nauplii copepod dan nauplius.

Keseragaman fitoplankton tertinggi adalah 1 yang 
terdapat pada kedalaman 0 m stasiun 5, kedalaman 50 
m stasiun 4 pagi hari, kedalaman 75 m stasiun 4 malam 
hari, dan kedalaman 100 m stasiun 4 malam hari, serta 
rata-rata keseragaman fitoplankton yang ditemukan 
adalah 0,85. Kriteria keseragaman terdiri dari 3, yaitu 

Gambar 6. Kelimpahan fitoplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 6. Phytoplankton abundance. Source: Observation results processed with Microsoft Excel

Gambar 7. Kelimpahan zooplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 7. Abundance of zooplankton. Source: Observation results processed with Microsoft Excel
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apabila e < 0,4 termasuk kategori rendah, 0,4 < e < 
0,6 termasuk kategori sedang, dan e > 0,6 termasuk 
kategori tinggi (Arinardi et al., 1996). Fitoplankton di 
lokasi penelitian memiliki keseragaman tinggi, artinya 
fitoplankton yang ditemui memiliki sifat yang seragam. 
Menurut Munthe et al. (2012), nilai keseragaman yang 
semakin mendekati 1 artinya komunitas bersifat stabil 
dan jumlah individu antarspesies sama. Keseragaman 
zooplankton bernilai 0 karena hanya ditemukan 1 dari 
2 jenis zooplankton di setiap kedalaman dan stasiunnya.
Dominansi fitoplankton tertinggi adalah 1,46 pada 
kedalaman 75 m di stasiun 4B dan rata-rata dominansi 
fitoplankton yang ditemukan adalah 0,32. Menurut 

Munthe et al. (2012), kriteria indeks dominansi 
plankton terdiri dari 2, yaitu 0 < C ≤ 0,5 artinya tidak 
ada genus yang mendominasi dan 0,5 < C < 1 artinya 
terdapat genus yang mendominasi, artinya pada stasiun 
4B terdapat genus yang sangat mendominasi. Menurut 
Odum (1993) dalam Afif et al. (2014), nilai dominansi 
berbanding terbalik dengan nilai keseragaman. Nilai 
dominansi yang mendekati 0 menunjukkan bahwa 
komunitas di perairan tersebut stabil dan tidak terdapat 
tekanan ekologis terhadap biota di perairan tersebut. 
Genus yang mendominasi pada kedalaman 75 m di 
stasiun 4B adalah Skeletonema dengan nilai 1.029 
ind/L. 

Gambar 8. Diversitas fitoplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 8. Diversity of phytoplankton. Source: Observation results processed with Microsoft Excel

Gambar 9. Phytoplankton uniformity. Source: Observation results processed with Microsoft ExcelFigure 
Figure 9. Phytoplankton uniformity. Source: Observation results processed with Microsoft ExcelFigure
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Setiap satu kedalaman dalam satu stasiun, hanya 
ditemui salah satu dari dua jenis zooplankton sehingga 
dominansi bernilai 1 seperti yang ditunjukan pada 
Gambar 11., artinya hanya jenis tersebut yang 
mendominasi di perairan tersebut. Nilai dominansi 
yang bernilai 0 disebabkan karena tidak ditemuinya 
satu jenis pun zooplankton di dalam perairan tersebut.
Uji regresi fitoplankton dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh stasiun dan kedalaman terhadap kelimpahan 
fitoplankton. Stasiun memiliki signifikansi sebesar 
0,269 terhadap kelimpahan fitoplankton, artinya 
stasiun tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap 
kelimpahan fitoplankton. Kedalaman memiliki 

signifikansi 0,284 terhadap kelimpahan fitoplankton, 
artinya kedalaman tidak memiliki pengaruh yang 
nyata terhadap kelimpahan fitoplankton. Tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai Y = 1416,3 + 284,4X¬1 – 
9,6X2, artinya setiap terjadi penambahan stasiun 
sebesar 1, maka kelimpahan fitoplankton akan 
bertambah sebesar 284,4. Apabila terjadi penambahan 
kedalaman sebesar 1, maka kelimpahan fitoplankton 
akan berkurang sebesar 9,6. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada 
kedalaman 50 m di stasiun 5. Sedangkan, kelimpahan 
fitoplankton terendah terjadi pada kedalaman 100 m di 
stasiun 4 yang diamati pada malam hari.

Gambar 10. Dominansi fitoplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 10. Phytoplankton dominance. Source: Observation results processed with Microsoft Excel

Gambar 11. Dominansi zooplankton. Sumber: Hasil pengamatan diolah dengan Microsoft Excel
Figure 11. Dominance of zooplankton. Source: Observation results processed with Microsoft Excel
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Kelimpahan  plankton di suatu perairan dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor dan jenis dari 
fitoplanktonnya itu sendiri, sehingga keberadaannya 
akan sangat ditentukan lokasi penelitian, waktu 
pengambilan sampel, keberadaan unsur hara 
yang menjadi makanannya sehingga kedalaman 
ditemukannya plankton ini akan berbeda-beda 
termasuk pula kemampuan planktonnya itu sendiri 
untuk bertahan hidup. (Siregar et al., 2014) dan 
(Nurfadillah et al., 2012) Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan, dimana fitoplankton yang 
ditemukan memiliki adaptasi yang tinggi terhadap 
lingkungan pada kedalaman 50 m di stasiun 5 yang 
mana memiliki suhu 28,7°C dan salinitas 32,8 ppt.

Kedalaman memiliki nilai signifikansi 0,907 terhadap 
kelimpahan zooplankton, artinya kedalaman 
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kelimpahan zooplankton. Stasiun memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,027 yang mana nilainya lebih 
kecil dari 0,05, artinya stasiun memiliki pengaruh 
yang nyata terhadap kelimpahan zooplankton. Hal ini 
diperkuat dengan kelimpahan zooplankton tertinggi 
terjadi pada stasiun 3 kedalaman 50 m. Tabel 5 
menunjukkan bahwa Y = 700,3 – 124,9X1 + 0,250X2, 
artinya, semakin bertambah stasiun lokasi pengamatan, 
kelimpahan zooplankton akan menurun sebesar 124.9. 
Apabila terjadi penambahan kedalaman, zooplankton 
akan bertambah sebesar 0,250. Zooplankton memiliki 
sifat migrasi nokturnal dan fototaksis negatif sehingga 
banyak zooplankton yang ditemukan pada malam hari 

di permukaan. Hal ini juga berkaitan dengan larva ikan 
yang sering muncul pada malam hari untuk memakan 
zooplankton, sedangkan pada siang hari, jumlahnya 
melimpah di bawah permukaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebaran horizontal menunjukkan bahwa Selat Sunda 
memiliki suhu yang lebih tinggi dan salinitas yang lebih 
rendah dibandingkan stasiun yang semakin mendekati 
Samudera Hindia. Sebaran vertikal menunjukkan 
bahwa semakin ke dalam, suhu akan menurun 
secara drastis pada lapisan termoklin dan salinitas 
meningkat yang ditemukan pada kedalaman sekitar 
75 m. Kelimpahan fitoplankton tertinggi terjadi pada 
kedalaman 50 m di stasiun 5 dan zooplankton pada 
kedalaman 50 m di stasiun 3. Fitoplankton yang paling 
banyak ditemukan adalah Chaetoceros. Zooplankton 
yang banyak ditemukan adalah nauplii copepod. 
Indeks diversitas fitoplankton tertinggi adalah 2.61. 
Indeks keseragaman fitoplankton tertinggi adalah 1. 
Indeks dominansi fitoplankton adalah 1.46, sedangkan 
zooplankton adalah 1.
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Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 1416,36 847,95 1,67 0,109
Stasiun 284,4 218,94 0,229 1,13 0,269
Kedalaman -9,61 8,76 -0,222 -1,09 0,284

Unstandardized Coefficient
Model t Sig.

Tabel 1. Uji regresi fitoplankton
Table 1. Phytoplankton regression test

Tabel 2. Uji regresi zooplankton
Table 2. Zooplankton regression test

 Standardized 
Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 700,32 203,5 3,44 0,002
Stasiun -124,92 52,54 -0,452 -2,37 0,027
Kedalaman 0,25 2,1 0,023 0,12 0,907

Model
Unstandardized Coefficient

t Sig.
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